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SUMMARY 
This research aims: To determine whether asymmetric information affects 
the Cost of Capital. The variable of this study are (1) Cost of Capitalas the 
dependent variable (Y) as measured in Rupiah units, (2) Information asymmetry 
as the independent variable (X) as measured in Rupiah units. The population of 
this study were all coal sub-sector companies on the Indonesia Stock Exchange, 
while the sample consist of 6 coal sub-sector companies in the Indonesia Stock 
Exchange which are taken by purposive sampling technique. Data collection was 
done by using documentation techniques. Data analysis was performed by using 
classical assumptionts tests and simple linear regression analysis. The results of 
this study indicate t count for 2015-2019 < 2.776 (t table). Based on the results of 
this analysis, it can be seen that the Asymmetry Information has no effect on the 
Cost of Capital.  
 
 





Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui apakah informasi asimetris 
berpengaruh terhadap Cost of Capital. Variabel penelitian ini adalah: (1) Cost of 
Capital sebagai variabel terikat (Y) yang  diukur dengan satuan Rupiah, (2) 
informasi Asimetris sebagai variabel bebas (X) yang diukur dengan satuan 
Rupiah. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor batubara di 
Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel adalah terdiri dari 6 perusahaan sub 
sektor batubara di Bursa Efek Indonesia yang diambil dengan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik dan 
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan t hitung tahun 
2015-2019 < 2,776 (t tabel). Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui 
bahwa Informasi Asimetris tidak berpengaruh terhadap Cost of Capital. 
 
 





Pada era perekenomian saat ini, 
persaingan industri semakin pesat 
sehingga membuat industri harus 
terus melakukan inovasi agar 
perusahaan tetap tumbuh dan 
berkembang dalam menghadapi 
persaingan yang ketat dengan para 
kompetitornya. Tren penggunaan 
saham oleh perusahaan sebagai 
sumber modal semakin diminati. 
Laporan keuangan menjadi salah satu 
sumber informasi investor dalam 
mengambil keputusan untuk 
melakukan investasi atau 
menanamkan modalnya ke dalam 
suatu perusahaan. 
Pada laporan keuangan, modal 
perusahaan dicatat disisi passiva 
yang menunjukkan sumber dana 
perusahaan. Perusahaan dapat 
memproleh dana baik dari dalam 
perusahaan maupun dari luar 
perusahaan (modal asing). Secara 
umum, keputusan manajer suatu 
perusahaan untuk melakukan 
investasi tergantung bagaimana 
pengelolaan dana investasi tersebut 
sehingga dapat memenuhi Cost of 
Capital dari dana yang 
diinvestasikan.  
Semakin tinggi permintaan 
investor terhadap suatu saham maka 
tinggi pula harga saham tersebut. 
Demikian pula sebaliknya motivasi 
dalam kepemilikan saham dapat 
dilihat dari harapan laba atau 
keuntungan yang diperoleh investor 
tersebut dengan melihat tingkat Cost 
of Capital. 
Cost of Capital ini berkaitan 
dengan resiko investasi yang 
dihadapi perusahaan. Perusahaan 
dapat memperoleh modal ekuitas 
dengan dua cara yaitu, dengan 
menggunakan laba ditahan atau 
mengeluarkan saham baru (Indayanti 
dan Mutia, 2013). Keputusan 
manajemen untuk menginvestasikan 
uang para pemegang saham  ini tidak 
boleh dilakukan apabila mereka tidak 
menghasilkan pendapatan yang 
setidaknya sama dengan yang 
diperoleh para pemegang saham 
apabila berinvestasi di tempat lain 
dengan resiko yang sama. 
Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi Cost of Capital, salah 
satunya adalah informasi Asimetris 
yang membahas tentang masalah 
keagenan. Komalasari (2000) 




(agency teory) mengimplikasikan 
adanya Informasi Asimetris antara 
manager sebagai agent dan pemilik 
(pemegang saham) sebagai principal. 
Informasi Asimetris ini dapat 
muncul ketika pihak internal atau 
pihak manajemen perusahaan lebih 
mengetahui informasi tentang 
prospek perusahaan kedepannya 
dibanding dengan investor ataupun 
stakeholder lainnya. Ketika terdapat 
Informasi Asimetris maka investor 
akan ketinggalan informasi mengenai 
lingkup investasinya. Disinilah peran 
manajer untuk dapat memberikan 
sinyal mengenai kondisi perusahaan 
kepada investor guna 
memaksimalisasi biaya. 
Investor yang kurang 
mendapatkan informasi terhadap 
sahamnya terpaksa harus 
mengeluarkan biaya lebih demi 
mendapatkan informasi yang detail 
mengenai investasinya. Akibatnya 
investor akan lebih cenderung 
menahan sahamnya dan 
mengakibatkan penurunan likuiditas 
saham. Penurunan likuiditas saham 
mengidentifikasikan tingginya resiko 
yang akan dihadapi investor, karena 
investor tidak memiliki informasi 
untuk mengetahui sahamnya. 
Akibatnya tingkat kembalian yang 
diharapkan investor meningkat dan 
berujung pada peningkatan Cost of 
Capitalnya (Dewi dan Chandra, 
2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Chandra, (2016) 
mengungkapkan bahwa informasi 
Asimetris berpengaruh positif 
terhadap Cost of Capital. Penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khomsiyah dan 
Susanti (2003), Indayanti dan Mutia 
(2013) serta andriani (2013) 
menunjukkan bahwa Informasi 
Asimetris memiliki pengaruh 
terhadap Cost of Capital. Akan 
tetapi, penelitian yang dilakukan oleh 
Ifonie (2012) serta Fahdiansyah, 
(2016) menunjukkan bahwa 
Informasi Asimetris tidak memiliki 
pengaruh terhadap Cost of Capital. 
Meskipun tinjauan secara teoritis 
dan analistis mengenai keterkaitan 
antara informasi asimteri dan Cost of 
Capital cukup signifikan, namun 
tampaknya tidak banyak penelitian 
empiris yang mendukung hal ini. 
Tidak konsistennya hasil penelitian 




perdebatan diantara para praktisi 
sehingga penelitian untuk 
mengetahui hubungan antara 
Informasi Asimetris terhadap Cost of 
Capital merupakan hal yang penting 
untuk dilakukan. 
Penelitian jenis ini sebelumnya 
memang telah banyak dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, namun 
minimnya penelitian jenis ini yang 
dilakukan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia membuat 
penulis tertarik untuk meneliti pada 
sektor tersebut. 
Dari pertimbangan latar 
belakang dan penelitian terdahulu, 
maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap 
perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan judul “ Pengaruh Informasi 
Asimetris Terhadap Cost of Capital 
Perusahaan Pertambangan 
Subsektor Batu Bara yang 
Terdaftar di BEI”. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Definisi Operasional 
1. Informasi Asimetris adalah 
kondisi terdapat informasi yang tidak 
seimbang antara informasi yang 
dimiliki manajer dan stakeholders. 
Pengukuran Informasi Asimetris 
dilakukan dengan menggunakan  
relative bid-ask spread karena 
Informasi Asimetris tidak dapat 
diobservasi secara langsung. 
2. Cost of Capital adalah jumlah 
biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk menyediakan 
informasi bagi publik (pemegang 
saham, investor, pemerintah, 
kreditur, dan masyarakat secara 
umum). Skala pengukuran variabel 
dependen adalah skala rasio.  
 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan pertambangan 
subsektor batubara di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan 
keuangan perusahaan pertambangan 
subsektor batu bara di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang terdaftar tahun 
2015-2019. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan 







DATA DAN ANALISIS DATA 
Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu metode 
dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dara sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan yaitu 
asimetri informasi dan Cost of 
Capital. Data tersebut diambil dari 
Bursa Efek Indonesia melalui 
internet dengan situs www.idx.co.id. 
Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu Uji Asumsi Klasik dan Regresi 
Linear Sederhana.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Informasi Asimetris 
terhadap Cost of Capital berdasarkan 
hasil analisa data menunjukkan 
bahwa Informasi Asimetris tidak 
berpengaruh terhadap Cost of 
Capital. Dilihat dari nilai pengujian 
data selama 5 tahun dimana pada 
tahun 2015 nilai dari t hitung = -
0,977 < 2,776, tahun 2016 nilai dari t 
hitung = -1,365 < 2,776, tahun 2017 
nilai dari t hitung = -1,106 < 2,776, 
tahun 2018 nilai dari t hitung = 1,722 
< 2,776, tahun 2019 nilai dari t 
hitung = 1.998 < 2.776. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa dari 
tahun 2015-2019 nilai hitung lebih 
kecil dari t tabel sehingga secara 
statistik Informasi Asimetris tidak 
berpengaruh terhadap Cost of 
Capital. 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan 
(Restu Fahdiansyah, 2016) yang 
menunjukkan Informasi Asimetris 
tidak mempunyai pengaruh terhadap 
Cost of Capital perusahaan. Dalam 
penelitiannya Informasi Asimetris 
tidak menunjukkan adanya hubungan 
dengan Cost of Capital perusahaan. 
Yang berarti nilai  Informasi 
Asimetris akan mempengaruhi nilai 
Cost of Capital perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Indayanti dan 
Mutia, (2013) yang menunjukkan 
Informasi Asimetris mempunyai 
pengaruh terhadap Cost of Capital 
perusahaan. Dalam penelitiannya 
Informasi Asimetris menunjukkan 
adanya hubungan dengan Cost of 
Capital perusahaan. Yang berarti 
setiap penurunan Informasi Asimetris 
akan menurunkan Cost of Capital 
perusahaan, dan sebaliknya setiap 




akan meningkatkan Cost of Capital 
perusahaan. Begitupun dengan Hasil 
penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Adriani, (2013), yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi Informasi 
Asimetris maka semakin tinggi pula 
biaya modal, karena sesuai dengan 
teori keagenan yaitu semakin banyak 
informasi yang disembunyikan oleh 
pihak agen, maka akan semakin 
tinggi risiko yang harus ditanggung 
oleh pemilik modal.  
Hasil ini menurut (Bernardi, 
2009) dapat dikarenakan oleh 
informasi yang kurang relevan dalam 
pengambilan keputusan, oleh karena 
itu, walaupun investor memiliki 
banyak informasi mereka lebih 
banyak memilih menggunakan 
analisis teknikal dalam pengambilan 
keputusan. 
Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan, hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan hipotesis yang 
telah dibuat dimana H: Terdapat 
pengaruh positif signifikan antara 
Informasi Asimetris terhadap Cost of 
Capital. Sedangkan menurut 
pengujian parsial menunjukkan 
perbedaan hasil, yaitu informasi 
Asimetris berpengaruh negatif 
terhadap Cost of Capital. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan uji regresi 
linear sederhana yaitu nilai hitung t 
tahun 2015-2019 < nilai t tabel 
(2,776). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada perusahaan 
pertambangan subsektor batubara di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2015-2019, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Informasi Asimetris tidak 
berpengaruh terhadap Cost of Capital 
pada perusahaan batubara di Bursa 
Efek Indonesia(BEI) tahun 2015-
2019. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
nilai t hitung tahun 2015-2019 < t table 
(2.776). Artinya ketika terdapat 
Informasi Asimetris dalam keputusan 
yang dibuat oleh manajemen itu 
tidak akan mempengaruhi harga 
saham karena walaupun investor 
memiliki banyak informasi mereka 
lebih banyak memilih menggunakan 
analisis teknikal dalam pengambilan 
keputusan. Artinya setiap penurunan 
Informasi Asimetris tidak akan 




perusahaan, dan sebaliknya setiap 
peningkatan Informasi Asimetris 
tidak akan meningkatkan Cost of 
Capital perusahaan. 
2. Banyaknya sumber informasi 
bagi investor membuat informasi 
asimetris bukan menjadi penghambat 
dalam pengambilan keputusan.  
3. Para investor banyak 
menggunakan analisis teknikal dalam 
menganalisis perusahaan sehingga 
informasi asimetri tidak begitu 
berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan para investor. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan serta kesimpulan yang 
telah dikemukakan maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Investor, (a) sebaiknya 
lebih  memperhatikan informasi yang 
tersedia di pasar modal untuk 
digunakan secara efisien, sehingga 
resiko yang akan ditanggung dimasa 
yang akan datang menjadi lebih 
kecil, dan (b) Pengambilan  
keputusan tidak hanya 
mempertimbangkan keputusan 
manajemen tetapi juga dipandang 
perlu untuk melakukan analisis 
secara teknikal agar dapat 
mengurangi resiko. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, (a) 
Peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti mengenai informasi 
Asimetris dan Cost of Capital tidak 
hanya mengambil sektor yang sama. 
Diharapkan dapat meneliti di sektor 
industry dasar dan kimia, property, 
keuangan dan lain-lain, dan (b) 
Meneliti variabel-variabel lain selain 
variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yang mungkin 
berpengaruh terhadap cost of apital, 
seperti misalnya variabel independen 
penelitian ini dapat ditambah dengan 
manajemen laba, pertumbuhan dan 
ukuran perusahaan. 
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